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BAB 1 

HAKIKAT MANUSIA DAN PENDIDIKAN 

 

I Gusti Ayu Ribka Tri Yunita 

Yayasan Bukit Mulia Indah, Jakarta 

E-mail: ayuribka.triyunita@gmail.com 

 

 

PENDAHULUAN 

 Manusia merupakan salah satu ciptaan Tuhan Yang Maha 

Esa, manusia diberikan akal dan pikiran. Manusia memiliki 

hubungan dengan masa lalu dan masa depan untuk mencapai 

tujuan mereka. Berbeda dengan makhluk lain, manusia memiliki 

akal, pikiran, perasaan, dan keyakinan untuk meningkatkan 

kualitas hidup mereka di dunia. 

 Nilai-nilai kemanusiaan, harkat, dan martabat akan 

berkembang jika potensi manusia dioptimalkan. Menurut Syafril 

(2017) kehidupan manusia harus ditingkatkan melalui 

pengembangan potensi mereka. Pengembangan potensi manusia 

harus mampu meningkatkan kehidupan. Ini tidak terjadi dengan 

sendirinya, hal itu memerlukan upaya optimal baik dari diri 

sendiri maupun lingkungannya. Menurut Suhdi et al (2021) 

Pendidikan dapat membantu seseorang memaksimalkan 

kemampuan yang mereka miliki. Pendidikan bisa memiliki arti 

pengalaman hidup yang menumbuhkan hasrat untuk belajar 

lebih banyak tentang apa yang ingin mereka ketahui dan mampu 

menerapkan apa saja yang mereka ketahui. 

 Dengan demikian, karena Tuhan menciptakan manusia 

dengan akal dan pikiran, manusia perlu dididik untuk 

memperbaiki kehidupannya, guna memfasilitasi rasa ingin tahu 

mereka. Pendidikan, menurut Ali, L. & Muhammadong (2022) 

adalah upaya untuk meningkatkan martabat manusia, dengan 

penekanan pada fakta bahwa setiap orang membutuhkan 
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pendidikan dan bahwa mereka memiliki kemampuan untuk 

mendidik diri mereka sendiri. 

 Proses mengubah sikap dan perilaku seseorang atau 

kelompok orang dalam upaya mendewasakan manusia dikenal 

sebagai pengajaran dan pelatihan. Sebab itu, pendidikan, dapat 

diartikan sebagai tindakan pendidikan. Pendapat lainnya 

menyatakan bahwa pendidikan adalah adanya bimbingan atau 

bantuan dari orang dewasa untuk anak supaya menolong anak 

bertumbuh dan berkembang sehingga mereka akan bisa 

menjalankan kehidupan mereka secara mandiri tidak bergantung 

dengan pertolongan dari individu lainnya. 

 Menerima pendidikan adalah salah satu hak fundamental 

seorang manusia. Dalam perjalanannya, pendidikan diperlukan 

oleh manusia karena manusia merupakan makhluk hidup yang 

memiliki akal pikiran. Orang yang berpikir selalu memerlukan 

pendidikan, dari waktu kelahirannya hingga ke liang lahat. 

Orang tua merupakan pendidik pertama yang membantu anak-

anak untuk mempelajari banyak hal, contohnya belajar berjalan, 

belajar berbicara, belajar merespon dan lain sebagainya. Selain 

itu, manusia membutuhkan pendidikan untuk berguna dan 

memiliki keterampilan yang diperlukan untuk berinteraksi 

dengan masyarakat. 

 Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 Tahun 

2003, Pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya sadar dan 

terencana untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran dan proses pembelajaran yang memungkinkan 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual seperti keagaamaan, kontrol diri, 

kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta kemampuan 

yang diperlukan untuk dirinya, komunitas, bangsanya, dan 

negaranya. 

 Menurut Samidah et al (2020) masalah pendidikan di 

Indonesia sangat diperhatikan. Pendidikan intelektual tidak 
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BAB 2 

LANDASAN DAN AZAS PENDIDIKAN 

 

Ibnu Imam Al Ayyubi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Falah 

E-mail: ibnuimam996@staidaf.ac.id  

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan merupakan hal krusial di dalam kehidupan 

manusia, dikarenakan dengan pendidikan manusia akan 

berkembang terus menerus menjadi lebih baik (Al Ayyubi, 

Bukhori, et al., 2024; Al Ayyubi, Masfuroh, et al., 2024; Al 

Ayyubi, Muhaemin, et al., 2024; Al Ayyubi, Murharyana, et al., 

2024; Al Ayyubi, Noerzanah, et al., 2024; Al Ayyubi, Riyadi, et 

al., 2024; Al Ayyubi, Rohaendi, et al., 2024; Al Ayyubi, 

Rohmatulloh, et al., 2024). Pentingnya pendidikan bagi manusia 

menjadi dasar ditetapkannya kebijakan pemerintah kita di 

Indonesia mengenai sistem pendidikan nasional untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa yang merupakan salah satu 

tujuan negara Indonesia. Dengan mengupayakan perluasan dan 

pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan bermutu bagi 

seluruh rakyat Indonesia, lalu membantu dan mendorong 

pengembangan potensi anak bangsa secara menyeluruh sejak 

usia dini sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan 

masyarakat belajar. Hal tersebut merupakan upaya dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional, sesuai dengan amanat 

setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, sesuai 

Pasal 31 ayat (1) UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Ayat (3) menegaskan bahwa pemerintah mengupayakan dan 

menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang 

menumbuhkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia 

mailto:ibnuimam996@staidaf.ac.id
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guna mencerdaskan kehidupan negara yang diatur dengan 

undang-undang. (Widiandari, 2022). 

 Pendidikan sebagai suatu usaha sadar yang bersifat 

sistematis senantiasa memperhatikan sejumlah landasan serta 

asas-asas tertentu (Mutaqin et al., 2024). Landasan dan asas 

tersebut sangatlah penting, karena pendidikan merupakan pilar 

utama bagi kemajuan manusia dan masyarakat suatu bangsa 

(Murharyana et al., 2023; Sabarudin et al., 2023; Sholeh et al., 

2024). Kajian terhadap berbagai landasan pendidikan akan 

membentuk pemahaman yang benar mengenai pendidikan. 

Dengan pengetahuan dan pendidikan yang benar, serta dengan 

mengaktualisasikan asas-asas pendidikan yang tepat, akan 

mampu memberikan peluang yang lebih besar dalam 

merencanakan dan melaksanakan program pendidikan yang 

tepat (Rasid, 2018). Berdasarkan pernyataan diatas bisa 

diartikan bahwa landasan pendidikan memegang peran penting 

dalam tujuan pendidikan. Oleh karena itu,mengingat pendidikan 

di setiap bangsa berbeda-beda, maka perlu adanya landasan 

dalam bidang pendidikan khususnya di Indonesia agar 

pendidikan yang diselenggarakan di sana mempunyai landasan 

yang kuat. Pendapat siswa tentang pendidikan yang harus 

menjadi pusat perhatian dan pengembangan ilmu 

pengetahuannya, akan didukung oleh pemahamannya tentang 

berbagai sudut pandang manusia, sistem, hakikat, landasan dan 

prinsip, aliran dan gerakan, lembaga dan permasalahan 

pendidikan, pembangunan,dan perkembangan masyarakat 

(Hurhuda, 2022). Dalam pengembangan pendidikan diperlukan 

landasan-landasan yang kokoh dan dapat 

dipertanggungjawabkan baik secara ilmiah, teknologi maupun 

etik relegius (Junaid, 2012). 

 Penerapan asas-asas pendidikan, baik di sekolah maupun di 

luar sekolah haruslah didasari oleh pertimbangan keadaan yang 

ditemui dan permasalahan yang dihadapi dengan 
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berbagai jalur, baik formal maupun informal. Asas kemandirian 

dalam belajar menekankan pentingnya peran siswa dalam 

mengawasi pembelajaran mereka sendiri, menciptakan inspirasi 

yang melekat, dan membangun kapasitas untuk berkolaborasi 

secara sosial. Hal ini mendorong siswa untuk mengambil 

tindakan dan bertanggung jawab atas kemajuan pembelajaran 

mereka. 

 Pemanfaatan ketiga asas ini mengharuskan guru untuk 

menjadi fasilitator yang mampu memberi ruang bagi inovasi, 

mendengarkan secara efektif, dan membangun hubungan positif 

dengan siswa. Pelaksanaan ini tidak hanya bertujuan untuk 

menghasilkan orang-orang yang cerdas, tetapi juga untuk 

membentuk masyarakat yang beradab dan bermoral, menjadikan 

pendidikan sebagai pilar utama pembangunan nasional yang 

ekonomis. Sehingga untuk kajian selanjutnya dapat dilakukan 

penelitian mendalam mengenai aspek landasan dan azas 

pendidikan yang dikorelasikan terhadap hasil belajar siswa 

untuk melihat perbedaan, peningkatan, hingga interaksi yang 

terjadi dengan dikategorisasikan berdasarkan gender siswa 

untuk dapat melihat keterkaitannya yang kemudian dapat 

didalami dengan melihat tingkat kognisi siswa yang ditinjau 

berdasarkan aspek geografisnya. 
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KOMPONEN KOMPONEN PENDIDIKAN 
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E-mail: sitipurhasanah@staidaf.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan secara sederhana memiliki arti sebagai suatu 

usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai 

dalam masyarakat dan kebudayaannya. Sehingga, bagaimanapun 

sederhananya peradaban suatu masyarakat, di dalamnya 

terjadi/berlangsung suatu proses pendidikan. Karena itulah 

sering dinyatakan pendidikan sudah berada sepanjang peradaban 

ummat manusia. Pendidikan pada hakikatnya ialah usaha 

manusia dalam melestarikan hidup. Pendidikan merupakan suatu 

lembaga dalam tiap-tiap bermasyarakat yang memiliki adab, 

namun tujuan dari pendidikan tidak sama dalam tiap- tiap 

masyarakat. Sistem pendidikan disuatu masyarakat dan tujuan 

pendidikannya berdasarkan prinsip-prinsip, cita-cita, dan filsafat 

yang berlaku. Pendidikan ialah suatu aktifitas dan usaha 

manusia dalam meningkatkan kepribadian dengan jalan 

membina potensinya, yakni rohani dan jasmani. Pendidikan 

adalah suatu proses yang melibatkan pengajaran, pembelajaran, 

dan pengembangan keterampilan serta pengetahuan yang 

dilakukan dalam konteks sosial. Pendidikan juga mencakup 

pengembangan karakter, sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan 

oleh individu untuk hidup dalam masyarakat yang lebih luas. 

 Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam 

konteks sosial karena ia tidak hanya berfokus pada 

pengembangan individu, tetapi juga berperan besar dalam 

pembentukan masyarakat yang adil, sejahtera, dan 
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berkelanjutan. Pendidikan adalah alat yang digunakan untuk 

mempersiapkan individu menghadapi tantangan sosial, ekonomi, 

dan politik yang kompleks. Oleh karena itu, pendidikan sangat 

relevan dalam mengatasi berbagai masalah sosial dan 

memberikan peluang untuk perubahan yang lebih baik. 

Pendidikan adalah fondasi utama dalam membangun individu 

dan masyarakat yang berdaya saing, beretika, serta berkontribusi 

bagi peradaban. Sebagai proses yang berlangsung sepanjang 

hayat, pendidikan tidak hanya menjadi sarana transfer ilmu 

pengetahuan, tetapi juga media untuk membentuk karakter dan 

kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai sosial dan budaya. 

Dalam konteks global yang terus berkembang, pendidikan 

memegang peran penting dalam menjawab tantangan zaman, 

termasuk tuntutan teknologi, keberlanjutan lingkungan, dan 

inklusi sosial.  

 Teori dan konsep dalam pendidikan menjadi landasan 

penting dalam memahami bagaimana proses belajar dan 

mengajar berlangsung. Teori pendidikan, seperti yang 

dikemukakan oleh para tokoh terkemuka, memberikan panduan 

tentang bagaimana individu belajar, apa yang memotivasi 

mereka, dan bagaimana guru dapat mendukung perkembangan 

siswa secara optimal. Dengan memahami konsep-konsep dasar 

ini, praktisi pendidikan dapat merancang pembelajaran yang 

relevan dan efektif sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

Aplikasi pendidikan merupakan wujud nyata dari teori dan 

konsep yang diterapkan di berbagai setting, baik di sekolah, 

keluarga, maupun masyarakat. Penerapan ini mencakup 

penggunaan metode, strategi, dan teknologi untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu, aplikasi 

pendidikan juga mencakup pendekatan holistik yang 

mempertimbangkan aspek intelektual, emosional, sosial, dan 

spiritual siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

pendidikan tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas 
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memastikan akses pendidikan yang setara dan berkualitas bagi 

semua lapisan masyarakat sebagai fondasi untuk pembangunan 

sosial yang lebih inklusif dan sejahtera. 

 Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang 

teori, konsep, dan aplikasi pendidikan sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai tingkat. Setiap 

elemen tersebut saling berhubungan dan mendukung satu sama 

lain, dengan tujuan akhir menciptakan individu yang tidak hanya 

cerdas secara akademis, tetapi juga mampu beradaptasi dengan 

dinamika sosial dan global. Pendidikan yang efektif harus 

mengintegrasikan teori yang relevan, konsep yang jelas, serta 

aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan zaman, untuk 

menciptakan generasi yang mampu menghadapi tantangan masa 

depan dengan percaya diri dan kompeten. 
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PENDAHULUAN 

 Lingkungan pendidikan merupakan salah satu faktor 

penting dalam proses pembelajaran yang mempengaruhi 

perkembangan peserta didik (Fauziah & Salik, 2021). Secara 

umum, lingkungan pendidikan dapat didefinisikan sebagai 

segala aspek eksternal yang berinteraksi dengan individu selama 

proses pendidikan berlangsung, baik secara langsung maupun 

tidak langsung (Gul Mazloum Yar & Ishaq Shaheedzooy, 2023). 

Lingkungan ini meliputi kondisi fisik, sosial, dan psikologis 

yang membentuk pengalaman belajar peserta didik dalam 

berbagai setting, baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat. 

 Dalam konteks jenis-jenis lingkungan pendidikan, terdapat 

tiga kategori utama yang saling melengkapi: lingkungan 

keluarga (informal), lingkungan sekolah (formal), dan 

lingkungan masyarakat (non-formal).  

1. Lingkungan keluarga merupakan unit sosial pertama yang 

memainkan peran penting dalam membentuk dasar-dasar 

pendidikan anak (Ma’arif & Hasan, 2024). Di dalam 

keluarga, anak memperoleh nilai-nilai, kebiasaan, dan pola 

pikir yang akan menjadi dasar pembelajaran formal di 

sekolah. 

2. Lingkungan sekolah sebagai bentuk pendidikan formal, 

menyediakan struktur dan kurikulum yang terorganisir (M. 

R. Sari & Rafiqah, 2024). Di sini, peserta didik belajar 

secara sistematis dengan bimbingan guru yang profesional, 
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serta mengikuti aturan dan prosedur yang telah ditentukan. 

Sekolah juga menyediakan ruang sosial di mana interaksi 

antara siswa, guru, dan teman sebaya memainkan peran 

krusial dalam pembentukan karakter dan kognisi. 

3. Lingkungan masyarakat yang mencakup berbagai organisasi 

sosial, keagamaan, dan budaya, menawarkan pengalaman 

pendidikan yang lebih luas di luar lingkungan sekolah 

(Kusumawati et al., 2023). Pendidikan non-formal ini 

membantu individu mengembangkan keterampilan hidup, 

pengetahuan praktis, serta wawasan sosial yang diperlukan 

untuk beradaptasi di masyarakat. 

 

 Pentingnya memahami lingkungan pendidikan terletak pada 

peran sentralnya dalam membentuk hasil belajar peserta didik 

(Glaves & Talpade, n.d.). Interaksi yang harmonis antara ketiga 

lingkungan tersebut dapat memperkuat proses pendidikan, 

sedangkan ketidakseimbangan atau konflik di antara mereka 

dapat menghambat perkembangan optimal peserta didik. Oleh 

karena itu, upaya untuk memahami dan mengelola lingkungan 

pendidikan secara holistik merupakan kunci dalam menciptakan 

pembelajaran yang efektif (Budianto, 2023). 

 Interaksi antara lingkungan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat tidak bersifat statis, melainkan dinamis dan saling 

mempengaruhi (Nurul Aini et al., 2024). Lingkungan keluarga 

yang mendukung akan memperkuat keberhasilan anak di 

sekolah, sementara pendidikan formal di sekolah dapat 

memperbaiki atau memperkaya pengalaman belajar yang 

diperoleh dari keluarga dan masyarakat. Begitu juga, masyarakat 

yang berperan aktif dalam pendidikan anak dapat menciptakan 

sinergi yang positif antara pendidikan formal dan informal, 

menjembatani kesenjangan yang mungkin muncul dalam proses 

pembelajaran di sekolah (Błasiak & Michalec-Jękot, 2024). 
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informal, pengaruhnya terhadap prestasi akademik dan 

perkembangan karakter sangat signifikan. 

2. Lingkungan sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

memainkan peran dalam memberikan pendidikan akademis 

yang terstruktur dan mengembangkan potensi peserta didik 

melalui kurikulum, guru, serta aspek manajemen sekolah. 

Lingkungan fisik dan psikologis di sekolah, seperti kondisi 

ruang kelas dan hubungan sosial, sangat memengaruhi 

motivasi belajar siswa. 

3. Lingkungan masyarakat, sebagai lingkungan non-formal, 

memperkaya pengalaman belajar peserta didik dengan 

menyediakan konteks yang lebih luas untuk pendidikan 

seumur hidup. Lembaga sosial, budaya, dan agama dalam 

masyarakat mendukung pembentukan karakter dan 

keterampilan sosial yang tidak didapatkan di sekolah. 

 

 Teknologi dan globalisasi telah mempercepat dinamika 

dalam lingkungan pendidikan, baik dengan memberikan akses 

dan peluang lebih besar untuk belajar, maupun menghadirkan 

tantangan seperti kesenjangan digital dan erosi budaya lokal. 

Globalisasi memperkenalkan nilai-nilai baru, tetapi pendidikan 

harus tetap mempertahankan akar budaya lokal agar identitas 

bangsa tidak tergeser. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan di Indonesia telah mengalami berbagai 

perkembangan dan perubahan sejak masa kolonial hingga era 

modern saat ini. Aliran-aliran pendidikan yang berkembang di 

Indonesia dipengaruhi oleh faktor sejarah, budaya, politik, dan 

kebutuhan masyarakat yang terus berubah.(Faelasup, 2024) 

Seiring waktu, pendidikan di Indonesia telah mengalami 

transformasi yang signifikan, yang pada awalnya dipengaruhi 

oleh sistem pendidikan kolonial Belanda, kemudian berlanjut 

dengan perjuangan menuju kemerdekaan dan upaya untuk 

membangun identitas pendidikan nasional.(Yusri et al., 2024) 

Setelah Indonesia merdeka pada tahun 1945, pemerintah mulai 

merumuskan sistem pendidikan nasional yang lebih relevan 

dengan kebutuhan masyarakat Indonesia. Pada masa awal 

kemerdekaan, sistem pendidikan masih sederhana dan terbatas, 

tetapi memiliki misi utama untuk menghilangkan buta huruf, 

meningkatkan angka partisipasi sekolah, dan memperkuat 

nasionalisme.(Ikrima et al., 2024) Salah satu tonggak penting 

dalam sejarah pendidikan Indonesia adalah terbitnya Undang-

Undang Nomor 4 Tahun 1950 yang mengatur tentang Dasar-

Dasar Pendidikan dan Pengajaran di Sekolah. Dalam undang-

undang ini, ditegaskan bahwa pendidikan adalah hak semua 

warga negara dan harus diselenggarakan berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945, yang menjadi dasar filosofis pendidikan 

Indonesia hingga saat ini.(D. R. Sari et al., 2023) 
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 Seiring dengan perkembangan politik dan ekonomi 

Indonesia, pendidikan nasional terus mengalami perubahan. 

Pada masa Orde Baru, pendidikan lebih diarahkan untuk 

mendukung stabilitas politik dan pembangunan ekonomi 

nasional, di mana kurikulum pendidikan disusun dengan tujuan 

untuk menciptakan masyarakat yang taat dan produktif.(Rahman 

et al., 2023) Pendidikan juga menjadi instrumen untuk 

menguatkan ideologi negara, Pancasila, melalui program 

Pendidikan Moral Pancasila (PMP) yang menjadi bagian 

kurikulum utama.(Iskak et al., 2024) Pasca-Reformasi pada 

tahun 1998, pendidikan di Indonesia mengalami perubahan yang 

lebih dinamis. Terjadinya desentralisasi dan otonomi daerah 

membuka peluang bagi pemerintah daerah untuk turut berperan 

dalam mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan lokal, yang menciptakan keberagaman dalam 

pendekatan pendidikan.(Nur et al., 2024) Reformasi ini juga 

membuka ruang bagi berbagai aliran dan model pendidikan 

yang lebih variatif, seperti pendidikan berbasis keagamaan, 

sekolah internasional, dan sekolah alam.(Isni Badiah et al., 

2023)  

 Pada saat ini, Indonesia menghadapi berbagai tantangan 

pendidikan yang kompleks, termasuk kesenjangan kualitas 

antara daerah perkotaan dan pedesaan, akses terhadap 

pendidikan yang merata, serta relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan dunia kerja yang semakin global.(Ilmiah & Apriliani, 

2024) Kurikulum terbaru, yaitu Kurikulum Merdeka, 

diimplementasikan untuk menjawab sebagian dari tantangan ini. 

Kurikulum ini memberikan lebih banyak kebebasan kepada 

sekolah dan guru untuk menyesuaikan materi pelajaran dengan 

minat dan bakat siswa, dengan harapan dapat menciptakan 

generasi yang kreatif, kritis, dan mampu beradaptasi dengan 

perubahan global.(Safira, 2024) Secara keseluruhan, aliran 

pendidikan di Indonesia saat ini mencerminkan kombinasi dari 
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PENDAHULUAN 

 Pendikan merupakan upaya membantu manusia belajar 

bagaimana melakukan sesuatu dan mendorong untuk 

memikirkan apa yang dipelajari. Penting bagi para pendidik 

untuk mengajarkan cara mencari dan menggunakan informasi. 

Melalui Pendidikan, pengetahuan tentang masyarakat, negara, 

dan dunia diteruskan dari generasi ke generasi. Dalam 

demokrasi, melalui pendidikan, anak-anak dan orang dewasa 

diharapkan belajar bagaimana menjadi warga negara yang baik. 

Lebih spesifik, pendidikan membantu dan membimbing individu 

untuk bertransformasi dari satu kelas sosial ke kelas lain. 

Individu, masyarakat, dan negara yang diberdayakan oleh 

pendidikan memiliki keunggulan dibandingkan individu yang 

berada di bawah piramida pertumbuhan.  

 Pendidikan membawa perubahan alami dan bertahan lama 

dalam penalaran individu dan kemampuannya untuk mencapai 

tujuan yang ditargetkan. Pendidikan memfasilitasi kita untuk 

menyelidiki pemikiran dan ide kita sendiri dan membuat kita 

siap untuk mengekspresikannya dalam berbagai bentuk. 

Pendidikan adalah hal utama yang mendorong kita untuk 

membedakan antara yang benar dan yang salah, karena tanpa 

pendidikan, kita dapat melakukan apa yang kita butuhkan atau 

tidak dapat mencapai tujuan kita. Secara langsung, kita bisa 

mengatakan bahwa “pendidikan adalah jalan menuju kemajuan”. 

Itu juga kunci menuju takdir kita karena pencapaian hanya bisa 
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diraih ketika individu memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang tepat.  

 Untuk mengatasi masalah dan berkreasi, pertama-tama kita 

perlu mempelajari beberapa keterampilan dasar. Kita 

membutuhkan pengetahuan dan keterampilan untuk menjadi 

lebih kreatif. Jadi, pendidikan pada dasarnya adalah 

pembelajaran keterampilan dan konsep yang dapat membuat kita 

lebih kreatif dan mampu memecahkan masalah. Pendidikan 

memberikan kemampuan umtuk berkembang dan memecahkan 

masalah agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.  

 

PENDIDIKAN FORMAL  

Pengertian Pendidikan Formal 

 Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan formal 

adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang 

terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi. Jalur ini bertujuan membantu peserta didik 

mengembangkan potensi spiritual, akhlak, kecerdasan, serta 

keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan pribadi, 

masyarakat, dan negara. 

 Pendidikan formal dapat diartikan dengan pendidikan yang 

dilakukan melalui jalur pendidikan di sekolah. Pendidikan 

formal memiliki jenjang pendidikan yang sistematis. Pendidikan   

formal, dimulai dari pendidikan dasar, berlanjut ke menengah 

hingga pendidikan tinggi. Pendidikan non formal adalah suatu 

jalur pendidikan yang dilakukan di luar pendidikan formal.  

Pendidikan ini bisa dilakukan secara terstruktur dan berjenjang 

(M. Hady Al Asy Ary & Syaadah Raudatus, 2022). 

 Pembelajaran formal adalah pembelajaran melalui program 

instruksi di lembaga pendidikan, pusat pelatihan dewasa, atau di 

tempat kerja, yang umumnya diakui dalam bentuk kualifikasi 

atau sertifikat (OECD, 2005). Pendidikan formal adalah sistem 
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KESIMPULAN 

 Pendidikan nonformal dan informal adalah konsep yang 

kompleks namun sangat kuat, yang menciptakan ketegangan 

dalam pemikiran tentang kurikulum. Konsep kurikulum yang 

sempit hanya memberikan sedikit ruang untuk 

mempertimbangkan aspek-aspek pembelajaran yang tidak 

direncanakan dan implisit (yang dapat menjadi komponen 

pembelajaran nonformal di sekolah). Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan perlu mengadopsi konsep kurikulum yang 

luas untuk lebih memahami pembelajaran di sekolah serta 

memanfaatkan semua jenis pembelajaran sehingga peserta didik 

dan masyarakat dapat mencapai potensi maksimal peserta didik. 

 Pendidikan nonformal dan informal lebih sulit untuk 

didefinisikan dengan jelas dibandingkan dengan pembelajaran 

formal, sebagian karena keduanya memiliki beberapa tumpang 

tindih. Tumpang tindih ini membawa implikasi, karena 

membuat penelitian tentang pembelajaran nonformal dan 

informal menjadi lebih menantang. Meskipun pembelajaran 

informal dapat terjadi di mana saja, peluang seperti itu mungkin 

hanya tersedia dalam konteks yang lebih formal (misalnya, klub 

ekstrakurikuler yang berlangsung setelah jam sekolah), sehingga 

pembelajaran semacam itu menjadi "nonformal." Sebaliknya, 

pembelajaran informal biasanya terjadi sebagai hasil dari 

pengalaman sehari-hari yang tidak selalu terhubung dengan 

konteks pendidikan formal. 
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PENDAHULUAN 

 Di era modern ini, perubahan terjadi dengan sangat cepat di 

berbagai sektor, baik sosial, ekonomi, maupun teknologi. 

Revolusi Industri 4.0 membawa transformasi signifikan dalam 

cara manusia hidup, bekerja, dan belajar. Laporan World 

Economic Forum (Zahidi et al., 2020) tahun 2020 

memperkirakan bahwa sebanyak 85 juta pekerjaan di seluruh 

dunia akan terdisrupsi oleh otomatisasi dan AI pada tahun 2025, 

tetapi di sisi lain, sekitar 97 juta pekerjaan baru akan muncul 

dalam sektor yang lebih menitikberatkan pada kecerdasan 

manusia, teknologi, dan inovasiitu, pada 2023, data dari 

International Labour Organization (ILO) menunjukkan bahwa 

sekitar 35% tenaga kerja global memerlukan peningkatan 

keterampilan atau pelatihan ulang agar relevan dengan tuntutan 

pekerjaan baru (International Labour Organization, 2023). 

Dampak perubahan ini sudah mulai terasa, terutama dalam cara 

kita mengakses informasi, bekerja, dan berkomunikasi. Dalam 

konteks globalisasi, 75% pekerjaan yang melibatkan layanan 

digital telah meningkat, sementara permintaan pekerjaan di 

sektor manufaktur konvensional menurun secara signifikan, 

terutama di negara-negara maju. Seiring meningkatnya 

ketergantungan pada teknologi, pendidikan pun harus 

beradaptasi. Studi dari OECD (2022) menunjukkan bahwa 60% 

pelajar sekolah menengah di negara-negara anggota OECD 
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merasa perlu belajar lebih banyak keterampilan digital untuk 

menghadapi persaingan global yang semakin kompetitif (OECD, 

2022). 

 Jika diperhatikan tren perubahan dalam 20 tahun 

kebelakang, sejak tahun 1990-an, dunia mulai memasuki era 

digital dan globalisasi yang menandai awal dari transformasi 

besar di berbagai bidang. Pada periode ini, internet mulai 

berkembang dan mengubah cara orang berkomunikasi serta 

mengakses informasi. Revolusi digital yang dipicu oleh 

peluncuran World Wide Web pada 1991 menciptakan 

konektivitas global yang lebih luas. Di bidang ekonomi, pasar 

bebas dan perjanjian perdagangan internasional mempercepat 

globalisasi, menciptakan lingkungan ekonomi yang semakin 

terkoneksi. Seiring perubahan ini, masyarakat mulai mengadopsi 

gaya hidup yang lebih modern dan terbuka terhadap pengaruh 

budaya global, sementara sekolah-sekolah dan universitas mulai 

memasukkan komputer ke dalam kurikulum, meskipun akses 

internet masih terbatas. 

 Memasuki dekade 2000-an, perkembangan teknologi 

semakin pesat dengan munculnya berbagai platform digital 

seperti Google, Facebook, dan YouTube. Internet menjadi 

kebutuhan sehari-hari, dan telepon seluler mulai diakses oleh 

masyarakat luas. Ekonomi global pun terpengaruh, dengan 

munculnya e-commerce dan peningkatan ekonomi berbasis 

teknologi yang mengubah cara transaksi dan perdagangan. 

Perubahan ini juga berdampak pada kehidupan sosial, di mana 

media sosial mulai membentuk pola interaksi baru serta 

memperluas jejaring sosial global. Dalam dunia pendidikan, 

teknologi mulai diperkenalkan sebagai alat pembelajaran, 

dengan munculnya platform e-learning dan pendidikan jarak 

jauh yang menyediakan akses pembelajaran yang lebih luas dan 

fleksibel. 

 Dekade 2010-an melihat akselerasi transformasi digital 
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pemecahan masalah, dan adaptabilitas pada usia remaja dan 

dewasa muda, pendidikan berbasis proyek yang 

mengintegrasikan nilai-nilai agama dan budaya dapat 

mendorong mereka untuk melihat dampak dari tindakan mereka 

terhadap masyarakat dan lingkungan. Dengan begitu, generasi 

masa depan diharapkan dapat menjadi pribadi yang bertanggung 

jawab dan etis dalam penggunaan teknologi, serta memiliki 

kepedulian terhadap isu-isu sosial dan keberlanjutan. 

Pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) juga perlu 

ditanamkan agar mereka terus memperbarui kompetensi dan 

beradaptasi terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan 

sosial yang berubah. Dengan didukung oleh landasan spiritual 

dan budaya yang kuat, mereka dapat mengatasi tekanan mental 

dan emosional yang sering muncul dalam dunia yang serba 

cepat. Pendidikan tidak lagi hanya sekadar transfer pengetahuan 

akademik, tetapi juga membentuk individu yang seimbang 

dalam aspek mental, emosional, spiritual, dan sosial. 

 Kesimpulannya, dengan pendekatan pendidikan yang 

holistik ini, generasi masa depan tidak hanya siap menghadapi 

dunia kerja yang kompetitif, tetapi juga mampu memberikan 

kontribusi positif bagi lingkungan dan masyarakat global. 

Melalui keseimbangan antara keterampilan teknis dan nilai-nilai 

agama serta budaya, mereka akan tumbuh sebagai pribadi yang 

tangguh, berempati, dan berperan aktif dalam membangun dunia 

yang lebih baik bagi generasi mendatang. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan dalam konteks pembangunan nasional memiliki 

peran penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia (SDM) dan daya saing bangsa. Pendidikan yang baik 

dapat menciptakan SDM unggul yang mampu bersaing di 

tengah tantangan global.Pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam pembangunan karena tujuannya adalah 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Dengan 

demikian, pendidikan menjadi inti dari seluruh proses 

pembangunan di berbagai sektor. Seringkali, masyarakat 

memandang pembangunan hanya dari aspek material atau fisik, 

seperti pembangunan gedung, jembatan, pabrik, dan sebagainya. 

Namun, keberhasilan pembangunan fisik sangat bergantung 

pada pencapaian dalam pembangunan rohaniah atau spiritual, 

yang lebih luas mencakup pembangunan manusia secara 

keseluruhan. Pembangunan manusia ini menjadi tanggung jawab 

utama pendidikan. Kesalahpahaman mengenai pembangunan 

yang hanya terfokus pada aspek material dapat menghambat 

perkembangan sistem pendidikan. Padahal, pembangunan yang 

sesungguhnya bersifat menyeluruh, mencakup pembangunan 

manusia serta lingkungan sekitarnya. 

 Pendidikan adalah upaya mempersiapkan sumber daya 

manusia untuk mencapai kehidupan yang bermakna. Dalam 

konteks kemajuan Indonesia dan tantangan masa depan, 
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manusia perlu dipandang sebagai human capital yang harus 

dibangun melalui sistem pendidikan yang berkualitas, guna 

membentuk karakter dan mentransfer pengetahuan. 

 Pembangunan karakter manusia Indonesia menjadi hal yang 

sangat penting. Masyarakat Indonesia perlu memiliki karakter 

yang berakar pada nilai-nilai luhur bangsa, berjiwa nasionalis, 

berintegritas, dan bermental tangguh. Konsep ini sejalan dengan 

pemikiran Ki Hajar Dewantara, Bapak Pendidikan Indonesia, 

yang menyatakan bahwa “Pendidikan dan pengajaran di dalam 

Republik Indonesia harus berdasarkan kebudayaan dan 

kemasyarakatan bangsa Indonesia, menuju ke arah kebahagiaan 

batin serta keselamatan hidup lahir.” (Sugihilmi A., P., T. 

(2022). 

 

PERAN MANUSIA DALAM PEMBANGUNAN 

 Manusia tidak hanya menjadi tujuan akhir pembangunan 

tetapi juga penggeraknya. Pembangunan yang berorientasi pada 

manusia menempatkan kualitas hidup, kesejahteraan, dan 

kesetaraan sebagai prioritas utama (UNESCO, 2021). Dalam 

konteks ini, pendidikan berfungsi sebagai medium untuk 

memberdayakan manusia agar dapat berkontribusi aktif terhadap 

pembangunan. 

 Menurut Tirtarahardja dan La Sulo (2018), pendidikan 

memungkinkan manusia untuk memaksimalkan potensi mereka, 

baik sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat. 

Contohnya adalah program pelatihan vokasi yang membekali 

individu dengan keterampilan teknis sesuai kebutuhan industri. 

Manusia merupakan elemen inti dalam proses pembangunan, 

baik secara sosial, ekonomi, maupun budaya. Pembangunan 

tidak hanya menyangkut perubahan fisik seperti infrastruktur 

dan teknologi, tetapi juga transformasi sumber daya manusia 

yang menjadi penggerak utama pembangunan itu sendiri. 
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TANTANGAN DALAM MEWUJUDKAN PENDIDIKAN 

BERKUALITAS 

 Meskipun pendidikan memiliki peran yang sangat penting 

dalam pembangunan, Indonesia masih menghadapi sejumlah 

tantangan dalam sistem pendidikannya. Beberapa tantangan 

utama antara lain adalah ketimpangan akses pendidikan antara 

daerah perkotaan dan pedesaan, rendahnya kualitas pendidikan 

di beberapa daerah, serta kurangnya relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan dunia kerja. Selain itu, kualitas pengajaran dan 

kesejahteraan guru juga menjadi isu yang perlu diperhatikan. 

 UICI (2024) mencatat bahwa salah satu tantangan terbesar 

dalam pendidikan Indonesia adalah kurangnya konektivitas 

antara sektor pendidikan, industri, dan pemerintah. Hal ini 

menyebabkan ketidaksesuaian antara kompetensi yang diajarkan 

di sekolah dengan keterampilan yang dibutuhkan oleh pasar 

tenaga kerja. Oleh karena itu, reformasi dalam kurikulum dan 

penyelarasan antara pendidikan dan kebutuhan industri sangat 

penting untuk memperkuat sistem pendidikan Indonesia. 

 

SOLUSI DAN LANGKAH KE DEPAN 

 Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa langkah 

strategis perlu diambil. Pertama, perlu ada pembaruan 

kurikulum yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi 

dan industri. Kurikulum harus mencakup pengajaran 

keterampilan abad ke-21, seperti keterampilan digital, 

kreativitas, dan kemampuan beradaptasi. Kedua, penting untuk 

meningkatkan kualitas dan profesionalisme guru melalui 

pelatihan yang berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan 

mereka. 

 Selanjutnya, pendidikan vokasi dan pelatihan keterampilan 

harus diperluas untuk mempersiapkan tenaga kerja yang 

terampil dan siap pakai di berbagai sektor industri. Kerja sama 

yang lebih erat antara pemerintah, dunia pendidikan, dan 



 

 
134 

Hapsari, J. E., Amri, C., Suyanto, A., Hidayati, J. R., 

Diponegoro, U., … Prihatini, N. S. (2020). Dasar-dasar 

Ekonomi Pembangunan. In Https://Medium.Com/ (Vol. 4, 

Issue 3). https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-

use-case-

a7e576e1b6bf%0Ahttps://doi.org/10.1016/j.biteb.2021.1006

42 

Frederich, R., Nurhayati, & Purba, S. F. (2023). Peranan 

Pendidikan Dalam Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Di 

Indonesia. Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, 28(1), 123–136. 

https://doi.org/10.35760/eb.2023.v28i1.7227 

Ismail, & Walewangko. (2021). Analisis Pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan Dan 

Kesehatan Terhadap Indeks …. Jurnal Berkala Ilmiah …, 

21(03), 103–114. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jbie/article/view/362

83%0Ahttps://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jbie/article/do

wnload/36283/33784 

Kasnawi, M. T., & Ramli. (2016). Konsep dan Teori 

Pembangunan. Pembangunan Masyarakat Desa Dan Kota, 

1–52. http://repository.ut.ac.id/4281/1/IPEM4542-M1.pdf 

Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo). (2022). 

Pemetaan akses internet di daerah terpencil. Diakses dari 

https://kominfo.go.id 

Mulyana, E. (2019). "Peran Pendidikan dalam Meningkatkan 

Kualitas SDM di Era Globalisasi." Jurnal Pendidikan 

Indonesia, 8(1), 14-25. 

Prayitno & Manullang, B. (2011). Pendidikan Karakter dalam 

Pembangunan Bangsa. Jakarta: Grafindo. 

Todaro, M. P., & Smith, S. C. (2021). Economic Development 

(12th ed.). Harlow: Pearson. 

Saefuddin, A. (2023). Pendidikan Membangun Manusia Unggul 

dan Bermartabat. Jakarta: Penerbit Universitas Indonesia. 



 

 
135 

Sugihilmi A., P., T. (2022). Pendidikan Kunci Utama Kemajuan 

Bangsa. DI Akses dari 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15010/Pendi

dikan-Kunci-Utama-Kemajuan-

Bangsa.html#:~:text=Sistem%20pendidikan%20yang%20b

aik%20akan,maka%20negara%20tersebut%20akan%20terb

elakang.  

Sugiyanto, D., & Kurniawan, R. (2023). Pendidikan Berkualitas 

dalam Konteks Global dan Lokal. Yogyakarta: Penerbit 

Andi. 

Suryadarma, D., & Jones, G. W. (Eds.). (2013). Education in 

Indonesia. Institute of Southeast Asian Studies. 

Suryana, S. (2020). Permasalahan Mutu Pendidikan Dalam 

Perspektif Pembangunan Pendidikan. Edukasi, 14(1). 

https://doi.org/10.15294/edukasi.v14i1.971 

Tilaar, H. A. R. (2009). Pendidikan, Kebudayaan, dan 

Masyarakat Madani di Indonesia. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 

Tirtarahardja, U., & La Sulo, S. (2018). Pengantar Pendidikan. 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Kementerian ESDM. 

Diakses dari 

https://jdih.esdm.go.id/peraturan/UU%2032%20Tahun%20

2009%20(PPLH).pdf.  

UNESCO. (2020). Global Education Monitoring Report 2020. 

https://en.unesco.org/gem-report/report/2020 

UNESCO. (2021). Reimagining our futures together: A new 

social contract for education. UNESCO Publishing. 

https://doi.org/10.1111/j.1468-0327.2021.00489. 

United Nations Development Programme (UNDP). (2020). 

Human Development Report. UNDP. 

https://hdr.undp.org/en/2020-report 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15010/Pendidikan-Kunci-Utama-Kemajuan-Bangsa.html#:~:text=Sistem%20pendidikan%20yang%20baik%20akan,maka%20negara%20tersebut%20akan%20terbelakang
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15010/Pendidikan-Kunci-Utama-Kemajuan-Bangsa.html#:~:text=Sistem%20pendidikan%20yang%20baik%20akan,maka%20negara%20tersebut%20akan%20terbelakang
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15010/Pendidikan-Kunci-Utama-Kemajuan-Bangsa.html#:~:text=Sistem%20pendidikan%20yang%20baik%20akan,maka%20negara%20tersebut%20akan%20terbelakang
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15010/Pendidikan-Kunci-Utama-Kemajuan-Bangsa.html#:~:text=Sistem%20pendidikan%20yang%20baik%20akan,maka%20negara%20tersebut%20akan%20terbelakang
https://www.djkn.kemenkeu.go.id/artikel/baca/15010/Pendidikan-Kunci-Utama-Kemajuan-Bangsa.html#:~:text=Sistem%20pendidikan%20yang%20baik%20akan,maka%20negara%20tersebut%20akan%20terbelakang
https://jdih.esdm.go.id/peraturan/UU%2032%20Tahun%202009%20(PPLH).pdf
https://jdih.esdm.go.id/peraturan/UU%2032%20Tahun%202009%20(PPLH).pdf
https://en.unesco.org/gem-report/report/2020


 

 
136 

UICI. (2024). Tantangan Pendidikan Indonesia 2024-2029. 

Jakarta: UICI Press. 

World Bank. (2023). Digital talent gap in Indonesia. 

Washington, DC: The World Bank Group.Diakses dari 

https://worldbank.org. 

 

 

PROFIL PENULIS 

Hamran 

Penulis lahir di Tengapadange Kabupaten Soppeng 

pada Tanggal 02 November 1992, Penulis memulai 

karir sebagai tenaga pengajar (Dosen Tetap 

Yayasan) pada Tahun 2015 sampai sekarang pada 

program studi S-1 Pendidikan Ekonomi STKIP 

Pembangunan Indonesia (Sejak Tahun 2022, 

berubah status perguruan tingginya menjadi 

Universitas Patompo). Untuk mewujudkan karir 

sebagai dosen profesional, saya pun aktif melakukan tri dharma 

perguruan tinggi, di antaranya dalam penelitian dan publikasi pada 

jurnal Nasional dan Internasional. Pada Tahun 2020 dan 2022 telah 

memenangkan dana hibah penelitian dosen pemula (PDP) yang 

didanai oleh Kemenristekdikti/Kemendikbud. Kemudian pada Tahun 

2020 lulus dalam sertifikasi dosen (Serdos) sebagai dosen 

professional. Berbagai karya penulisan ilmiah penulis baik dalam 

bentuk publikasi pada jurnal nasional dan internasional, buku, 

prosiding, dan publikasi pengabdian dapat diakses di akun Google 

Scholar dengan ID: xGyUcNkAAAAJ atau melalui tautan: 

https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=xGyUcNkAAAAJ. 

  

https://worldbank.org/
https://scholar.google.com/citations?hl=id&user=xGyUcNkAAAAJ.


 

 
137 

BAB 9 

SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL 

 

Putri Sekar Sari 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

E-mail: sariputrisekar9@gmail.com  

 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan menjadi sektor yang sangat penting dan menjadi 

prioritas utama dalam pembangunan suatu bangsa. Dalam 

memastikan peran pendidikan dalam mencetak generasi bangsa 

yang berkualitas negara memiliki tanggung jawab penuh, 

sehingga untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas dalam 

pendidikan berbagai kebijakan dan program pendidikan terus 

dicanangkan dan diupayakan (Alawiyah, 2017). Sebagai salah 

satu upaya dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas, 

penyelenggaraan proses pendidikan perlu dilaksanakan secara 

demokratis dan berkeadilan. Pemerintah memiliki kewajiban 

penuh mewujudkan pendidikan yang inklusif, menghormati hak 

asasi manusia dan memenuhi hak setiap warga negara dan 

menyelenggarakan sistem pendidikan yang objektif, akuntabel, 

dan transparan. 

 Pendidikan menjadi usaha sadar dan terencana dalam 

mewujudkan proses pembelajaran dan suasana belajar yang aktif 

bagi peserta didik dan mengembangkan potensi diri peserta 

didik untuk memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri dan keterampilan yang 

diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Pelaksanaan proses pembelajaran juga menjadi cerminan atas 

pemerataan pendidikan di sekolah. Apalagi pada era globalisasi 

saat ini, dunia pendidikan dihadapkan akan tantangan yang lebih 

kompleks dan persaingan akan sumber daya manusia yang 
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semakin ketat. Melalui pendidikan harapannya mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang unggul, mampu 

bersaing, menguasai ilmu pengetahuan dan mengikuti 

perkembangan teknologi yang terus berkembang pesat. 

Walaupun terlepas dari harapan itu sebenarnya mutu pendidikan 

di Indonesia masih tergolong rendah dan hal ini yang menjadi 

masalah mendasar dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

 Sebagai faktor penting dalam menentukan kualitas sumber 

daya manusia yang dimiliki suatu negara, pendidikan yang 

bermutu perlu diberikan kepada setiap warga negara apalagi 

pada usia wajib belajar, agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

secara optimal. Salah satu cara untuk menilai keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan pada suatu negara dapat dilihat dari 

sistem pendidikan yang diterapkan. Sebab sistem pendidikan ini 

menjadi komponen pendidikan yang dianggap mampu 

menetukan kualitas sumber daya manusia kedepannya. Untuk 

membenahi pendidikan suatu negara perlu menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih baik. Pendidikan di Indonesia merupakan 

suatu sistem pendidikan nasional yang dirancang secara 

terencana dan terstruktur. Sistem ini bertujuan untuk 

memastikan kesetaraan akses pendidikan, peningkatan kualitas 

pendidikan, relevansi, serta mengoptimalkan efisiensi 

pengelolaan pendidikan guna menghadapi tantangan di era 

globalisasi. Pemerintah Indonesia menerapkan sistem 

pendidikan yang berfokus pada pendidikan karakter yakni 

dengan menilai semua bidang mata pelajaran yang diampu oleh 

peserta didik (Iqbal et al., 2023).  Pada pembahasan bab 9 ini, 

penulis akan membahas lebih lanjut terkait sistem pendidikan di 

Indonesia yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang “Sistem Pendidikan Nasional”.  
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pendidikan nasional. Selain itu, sistem ini juga dapat dimaknai 

sebagai upaya terencana untuk membimbing, mengajar, dan 

melatih peserta didik agar siap menjalankan peran mereka di 

masa depan. 

 Pendidikan nasional sebagai sebuah sistem harus dipahami 

sebagai kumpulan elemen dan kegiatan pendidikan yang saling 

berhubungan dan mendukung untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(UUSPN) No. 20 Tahun 2003, sistem pendidikan nasional 

mencakup seluruh komponen pendidikan yang saling 

terintegrasi dan saling berkesinambungan dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan nasional. Pelaksanaan pendidikan nasional 

dilakukan secara menyeluruh, universal, dan terpadu, artinya 

pendidikan terbuka bagi semua warga negara, memberikan hak 

yang sama kepada warga negara untuk memperoleh pendidikan 

di setiap jenjang dan jenis pendidikan, serta menjalin hubungan 

erat antara sistem pendidikan dan seluruh upaya pembangunan 

bangsa. 
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PENDAHULUAN  

 Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia merupakan 

fondasi penting dalam upaya menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas dan berdaya saing. Dalam era globalisasi yang 

ditandai dengan perkembangan teknologi dan informasi yang 

pesat, tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan semakin 

kompleks. Oleh karena itu, penting untuk memahami struktur, 

kebijakan, serta dinamika yang memengaruhi pendidikan di 

tanah air. 

 Pendidikan merupakan hak dasar setiap warga negara, yang 

berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan potensi individu 

dan masyarakat. Dalam konteks ini, sistem pendidikan nasional 

tidak hanya bertujuan untuk transfer pengetahuan, tetapi juga 

untuk membentuk karakter, akhlak, dan keterampilan yang 

relevan dengan kebutuhan zaman. Melalui pendidikan yang 

berkualitas, diharapkan setiap individu dapat berkontribusi 

secara positif kepada bangsa dan negara. 

 Sistem Pendidikan Nasional Indonesia berlandaskan pada 

Undang-Undang Dasar 1945 dan berbagai regulasi yang 

mengatur penyelenggaraan pendidikan. Dengan berbagai 

jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan anak usia dini hingga 

pendidikan tinggi, sistem ini dirancang untuk menjangkau 

seluruh lapisan masyarakat. Namun, tantangan dalam akses, 
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kualitas, dan relevansi pendidikan masih menjadi isu utama 

yang harus dihadapi. 

 Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam 

pembangunan suatu bangsa. Di Indonesia, pendidikan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia untuk menghadapi tantangan global. Namun, sektor 

pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan 

yang menghambat tercapainya tujuan ini. Tantangan-tantangan 

tersebut meliputi ketimpangan akses pendidikan, kualitas 

pengajaran yang bervariasi, keterbatasan infrastruktur, hingga 

perubahan kurikulum yang belum optimal. 

 

 
Gambar 10.1. Ilustrasi Tantangan dan Solusi Pendidikan  

di Indonesia 

 

TANTANGAN PENDIDIKAN DI INDONESIA  

 Tantangan dalam pendidikan nasional merupakan isu-isu 

kompleks yang dapat mempengaruhi kualitas dan akses 

pendidikan di suatu negara. Berikut adalah beberapa tantangan 
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6.  Partisipasi Masyarakat dalam Pengambilan Keputusan 

a. Aspirasi: Masyarakat ingin lebih terlibat dalam proses 

perumusan kebijakan pendidikan, baik melalui 

konsultasi publik, survei, atau forum diskusi. 

b. Alasan: Aspirasi ini muncul karena masyarakat merasa 

bahwa kebijakan pendidikan haruslah sesuai dengan 

kebutuhan nyata di lapangan. Dengan adanya 

partisipasi masyarakat, diharapkan kebijakan yang 

dibuat lebih representatif dan dapat diterima oleh 

semua pihak. 

 

 Aspirasi-aspirasi ini mencerminkan keinginan masyarakat 

untuk memiliki sistem pendidikan yang inklusif, berkualitas, dan 

relevan bagi masa depan anak-anak Indonesia. Pemerintah dan 

pemangku kebijakan diharapkan dapat mendengar dan 

merespons aspirasi ini demi tercapainya pendidikan yang lebih 

baik. 
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PENDAHULUAN 

 Era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, termasuk bagi Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT). Sebagai institusi yang mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman dan pembelajaran modern, SDIT menghadapi 

tantangan untuk memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran 

secara optimal tanpa mengesampingkan prinsip-prinsip moral 

dan spiritual (Mohammad Jailani et al., 2021). Teknologi digital 

memberikan peluang besar untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, baik melalui penggunaan aplikasi pendidikan, 

kelas virtual, hingga perangkat interaktif yang membuat proses 

belajar lebih menarik, seru, menyenangkan dan tentunya relevan 

dengan kebutuhan siswa di era ini (Lestari, 2024). 

 Namun, di tengah berbagai peluang yang ditawarkan era 

digital, SDIT juga dihadapkan pada tanggung jawab besar untuk 

menjaga keseimbangan antara penguasaan teknologi dan 

pembentukan karakter Islami. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran harus dirancang secara bijaksana agar tetap sejalan 

dengan nilai-nilai akhlak, seperti tanggung jawab, kejujuran, dan 

penghormatan terhadap sesama. Guru dan tenaga pendidik di 

SDIT tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga 

mengarahkan siswa dalam memanfaatkan teknologi untuk 

tujuan yang bermanfaat dan sesuai dengan ajaran Islam (Tullah, 

2024). 
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 Lebih jauh lagi, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

masyarakat juga menjadi aspek penting dalam mendukung 

penerapan teknologi di SDIT. Dengan sinergi yang baik, siswa 

dapat belajar menggunakan teknologi secara produktif, kreatif, 

dan aman, sekaligus memperkuat pemahaman mereka terhadap 

ajaran Islam. Pendidikan di SDIT tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian akademik, tetapi juga membangun generasi yang 

unggul dalam ilmu pengetahuan dan kokoh dalam nilai-nilai 

keimanan. Dengan demikian, era digital dapat menjadi 

kesempatan emas bagi SDIT untuk melahirkan generasi muslim 

yang siap menghadapi tantangan zaman tanpa kehilangan 

identitas keislamannya (Shibgohtullah & Furrie, 2024). 

 Dalam era digital, pembelajaran di Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) membutuhkan inovasi yang tidak hanya 

menarik tetapi juga relevan dengan perkembangan teknologi. 

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah penggunaan e-

modul berbasis Blogspot. Blogspot, sebagai platform blog gratis 

yang mudah diakses, memungkinkan guru untuk menyusun 

materi pembelajaran secara interaktif dan terstruktur. Dengan 

fitur seperti teks, gambar, video, dan tautan interaktif, e-modul 

ini dapat menjembatani kebutuhan siswa untuk belajar secara 

mandiri dan kreatif, tanpa mengesampingkan nilai-nilai Islami 

(Nabila, 2023). 

 Pemanfaatan e-modul berbasis Blogspot dapat memberikan 

berbagai keuntungan bagi pembelajaran. Guru dapat merancang 

konten yang fleksibel, menyesuaikan materi dengan kebutuhan 

siswa, dan memperbarui isi modul dengan mudah. Selain itu, 

siswa dapat mengakses e-modul ini kapan saja dan di mana saja, 

sehingga mereka memiliki kesempatan untuk belajar secara 

lebih mandiri. Fitur interaktif pada Blogspot juga dapat 

meningkatkan minat siswa dalam mempelajari berbagai materi, 

termasuk pelajaran agama, sains, dan bahasa, dengan 

pendekatan yang menarik dan mudah dipahami (Zebua, 2022). 
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 Salah satu cara integrasi nilai Islam pada e-modul Blogspot 

adalah dengan menyisipkan doa-doa harian, ayat-ayat Al-

Qur'an, dan hadits yang relevan ke dalam materi pembelajaran. 

Sebagai contoh, pelajaran sains dapat dimulai dengan ayat-ayat 

yang membahas tanda-tanda kebesaran Allah di alam semesta, 

sementara materi sosial dapat diperkuat dengan kisah-kisah 

inspiratif para nabi. Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya 

memahami konsep akademik tetapi juga diajak untuk merenungi 

hubungan antara ilmu pengetahuan dan kebesaran Allah. 
 

 
Gambar 11.7. Terintegrasi Nilai-Nilai Islam pada E-modul 

 

 Selain itu, e-modul Blogspot dapat dimanfaatkan untuk 

mengajarkan nilai-nilai Islami dalam praktik sehari-hari. Guru 

dapat menyertakan tugas atau aktivitas yang mengarahkan siswa 

untuk menerapkan akhlak mulia, seperti kejujuran, kerja sama, 

dan tanggung jawab. Misalnya, dalam materi pembelajaran 

kolaboratif, siswa dapat diajak untuk mempraktikkan nilai 

ukhuwah Islamiyah dengan bekerja sama menyelesaikan proyek 

yang diberikan. Fitur komentar pada Blogspot juga dapat 

digunakan untuk memberikan apresiasi dan umpan balik yang 

mendukung pembentukan karakter Islami siswa. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam, e-modul Blogspot menjadi 

lebih dari sekadar alat pembelajaran digital. Modul ini dapat 

menjadi sarana efektif untuk membangun generasi yang unggul 
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dalam ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus memiliki 

akhlak yang mulia.  

 

KESIMPULAN 

 Penggunaan e-modul berbasis Blogspot sebagai inovasi 

pembelajaran di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

menawarkan solusi efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital. Dengan fitur yang fleksibel, aksesibel, 

dan interaktif, Blogspot memungkinkan penyampaian materi 

pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kebutuhan 

siswa. Integrasi game-based learning melalui platform seperti 

Wordwall semakin memperkaya pengalaman belajar dengan 

menghadirkan elemen interaktif dan kompetitif yang dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Selain 

mendukung pencapaian akademik, juga menjadi media yang 

efektif untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam 

pembelajaran. Guru dapat menyisipkan doa, ayat Al-Qur'an, 

hadits, serta aktivitas yang menanamkan nilai-nilai akhlak mulia 

dalam modul, sehingga siswa tidak hanya belajar ilmu 

pengetahuan tetapi juga memperkuat keimanan dan karakter 

Islami. Dengan pengelolaan yang tepat, integrasi teknologi 

seperti Blogspot dan Wordwall dapat mendorong terciptanya 

pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan berorientasi pada masa 

depan. Implementasi ini diharapkan dapat terus dikembangkan 

untuk mendukung keberhasilan pembelajaran bagi siswa. 
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PENDAHULUAN 

 Kurikulum merupakan kerangka terstruktur yang 

menguraikan materi, tujuan, serta metodologi pendidikan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Kurikulum merupakan 

kerangka dasar dalam merancang dan menerapkan strategi 

pembelajaran paling efektif demi tercapainya tujuan pendidikan. 

Kurikulum memiliki kerangka dinamis, fleksibel, dan memiliki 

kemampuan beradaptasi sesuai kebutuhan masyarakat dan 

peserta didik, selain itu kurikulum harus terstruktur dan 

memiliki arah yang jelas dalam memberi tujuan dan hasil 

pembelajaran (Sari dkk., 2023). Kurikulum memiliki peran 

strategis yaitu sebagai peta jalan yang mengarahkan proses 

pembelajaran serta memberikan kesempatan yang sama bagi 

peserta didik dalam menerima pendidikan (Amarta dkk., 2023). 

Kurikulum dinilai membentuk identitas nasional yang 

menanamkan nilai-nilai serta budaya bangsa (Kumar, 2022), 

oleh karenanya pemerintah perlu memperhatikan perubahan 

kurikulum yang diyakini sebagai kunci dalam pendidikan 

dengan dampaknya terhadap pembentukan individu. Di negara 

Indonesia, kurikulum pendidikan telah mengalami perubahan 

yang signifikan sejak masa awal kemerdekaan hingga saat ini. 

Menurut Febriyenti dkk. (2023) kurikulum yang digunakan di 

Indonesia yaitu 1947,  1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 

2004, 2006, dan 2013. Selanjutnya, pemerintah 
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memperkenalkan Kurikulum Merdeka melalui 

Permendikbudriset No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada 

Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Jenjang Pendidikan Menengah. Perubahan ini tentu saja 

diperlukan agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman dan 

sebagai upaya pemerataan pendidikan. 

 

PERKEMBANGAN KURIKULUM SECARA 

KRONOLOGIS 

 
Sumber: Febriyenti dkk. (2023); Hanani dkk. (2024) 
 

Gambar 12.1. Perkembangan Kurikulum Pendidikan di 

Indonesia 

 

Kurikulum Sebelum Kemerdekaan 

 Kurikulum pendidikan di Indonesia sebelum kemerdekaan 

sangat dipengaruhi oleh kolonialisme. Kurikulum ini lebih fokus 

pada budaya Eropa dan kurang memperhatikan nilai-nilai lokal 

dengan tujuan mendepolitisasi pendidikan dan memperkuat 

dominasi kolonial (Utami dkk., 2022). Pada masa penjajahan 

Belanda, pendidikan lebih fokus pada penyebaran agama 

Kristen dan upaya menciptakan tenaga kerja untuk mendukung 

kegiatan ekonomi kolonial seperti memanfaatkan untuk 

mengeruk kekayaan alam seoptimal mungkin. Lembaga 

pendidikan yang didirikan ditujukan untuk bangsa Belanda dan 

pribumi. Penduduk pribumi menerima pendidikan untuk dapat 

membaca dan menulis. Sedangkan pada penjajahan Jepang, 

pendidikan lebih diutamakan sebagai bentuk dukungan perang 
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